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Abstract. Thematic learning is learning that involves several scientific disciplines and is packaged in one theme.
This research was conducted to explain teaching and learning methods in thematic learning. Implementation of
the Problem Based Learning model, namely a learning model that exposes students to concrete problems in life
while studying. Then students can relate the problem to the material to be studied. The application of the problem-
based learning method forces students to carry out their own learning and actively explore students' information,
to present problems and develop their own knowledge. It is hoped that using this based model will help students
think critically and participate actively in the learning process. The research method used is literature study to
perfect the analysis from the various sources used. So the results show that thematic learning using the Problem
Based Learning model is able to increase student activity in learning
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Abstrak. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang melibatkan beberapa disiplin ilmu dan dikemas
dalam satu tema. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan metode belajar mengajar dalam pembelajaran
tematik. Pelaksanaan model Problem Based Learning yaitu model pembelajaran yang memaparkan siswa pada
permasalahan konkrit dalam kchnlpam saat belajar. Kemudian siswa dapat mengaitkan permasalahan tersebut
pada materi yang akan dipelajari. Penerapan metode pelajaran berbasis masalah memaksa siswa untuk melakukan
pembelajaran sendiri dan menggali informasi siswa untuk secara aktif, untuk menyajikan masalah dan
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri. Diharapkan dengan penggunaan model berbasis ini akan membatu
siswa berfikir kritis dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi literature untuk menyempurnakan analisis dari berbagai sumber yang digunakan. Jadi hasil didapatkan
bahwa pembelajaran tematik menggunakan model Problem Based Learning mampu meningkatkan keaktifan
siswa dalam belajar

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Pembelajaran Tematik, Keaktifan Siswa

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya guna memperbaiki kurikulum
sebelumnya. Diberlakukan kurikulum 2013 ini diharapkan menghasilkan lulusan yang
berkompeten dan diharapkan dapat meingkatkan hasil belajar siswa dari segi kognitif, afektif,
dan psikomotor. Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran
tematik terpadu. Kegiatan pembelajaran tematik didasarkan pada sebuah tema yang di dalam
tema tersebut terdiri dari beberapa mata pelajaran yang digabungkan menjadi sebuah tema dan
menekankan pada pembentukan karakter siswa (Sari et al_, 2018).

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated
instruction) yang merupakan suatu system pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik

secara individu maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip prinsip
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keilmuan secara holistic, bermakna dan autentik. Berdasarkan karakteristik siswa Tingkat
sekolah dasar, maka pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut adalah
pembelajaran tematik, pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan siswa baik pada
aspek koginitif, afektif, dan psikomotorif, dan pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan Tingkat tinggi kepada kepada siswa mulai Tingkat sekolah dasar, agar siswa
mampu menghadapi persaingan global. Pembelajaran tematik merupakan padanan dari
pembelajaran terintegrasi (terpadu). Pembelajaran tematik ini adalah pembelajaran beberapa
mata Pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Pembelajaran tematik
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berfikir Tingkat tinggi. Jadi
pembelajaran tematik ini guna memadukan dimensi sikap, pengetahuan, serta keterampilan
menjadi satu kesatuan, menggabungkan kompetensi dari beberapa mata pelajaran untuk
dihubungkan menjadi satu sama lin sehingga saling memperkuat, menggabungkan berbagai
kompetensi inti dari setiap mata pelajaran sehingga setiap pelajaran masih memiliki
kompetensi dasar sendiri dengan menghubungkan dengan lingkungan disekitanya.

Model pembelajaran tematik merujuk pada KBK dan ETSP sudah di berlakukan sejak
tahun 2005 yang lalu. Pembelajaran tematik juga di sebut sebagai suatu pendekatan belajar
mengajar yang melibatkan beberapa mata Pelajaran dalam satu tema untuk memberikan
pengalaman bermakna bagi siswa. Pengalaman bermakna yaitu anak memahami konsep
konsep yang telah mereka pelajari itu melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya
dengan konsep lain yang sudah mereka pahami. Pembelajaran tematik ini juga berorientasi
pada kebutuhan perkembangan anak artinya menolak drill sebagai dasar pembentukan
pengetahuan dan struktur intelektual anak.

Metode pembelajaran yang inovatif merupakan metode pembelajaran yang dapat
membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa dan mendorong
siswa untuk mampu memecahkan masalahnya sendiri (Al-Tabany, 2017). Dalam proses
pembalajaran peran pendidik sangat penting guna membantu siswa menyelesaikan masalah.
Untuk itu diharapkan guru mampu mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses
pembalajarannya.

Dalam (Febrita & Harni, 2020) menyatakan bahwa dalam kenyataan di lapangan masih
banyak guru yang belum mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif. Guru hanya
bermodalkan buku tanpa mengembangkan kembali materi yag ada di buku tersebut serta guru
kurang mampu mengatur siswa untuk belajar dan sering menggunakan metode ceramah. Hal
tersebut akan membuat siswa kurang aktit dalam proses pembelajaran serta fokus siswa juga

akan cenderung terpecah. Schingga siswa akan merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran
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yang akan mengakibatkan kemampuan berfikir kritis serta keaktifan siswa di kelas rendah.
Dalam (Purnamasari et al., 2018) menyatakan bahwa masalah yang biasanya muncul dalam
penerapan pembelajaran tematik terpadu yaitu : (1) Guru menjadi terbiasa hanya menyalin apa
yang ada pada buku guru saja, (2) Guru kurang optimal mengembangkan model pembelajaran
yang akan digunakan, serta (3) Minimnya guru dalam mengembangkan model pembelajaran
yang akan digunakan sehingga pada pelaksanannya tujuan pembelajaran yang akan dicapai
siswa baum tercapai secara optimal.

Alternatif yang dapat digunakan untuk memeccahkan masalah tersebut guna
meningkatkan berfikir kritis dan membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran
adalah penggunaan metode yang tepat. Menurut Permendikbud No. 24 Tahun 2014 Model-
model pemebelajaran yang relevan dalam karakteristik kurikulum 2013 adalah model
pembelajaran langsung, model pembelajaran kooperatif, pembelajaran kontekstual, model
pembelajaran penemuan terbimbing, problem best learning, dan model sejenis.

Menurut (Rahmadani & Anugraheni, 2017) Problem Based Learning adalah pendekatan
yang memakai permasaahan dunia nyata sebagai suatu konteks, sebagai rangsangan berfikir
kritis serta kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memahami konsep dan prinsip yang
esensi dari suatu mata pelajaran. Melalui model pembelajaran problem based learning ini
diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dan melibatkan siswa
aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut (Anggraini & Wulandari, 2020) mengatakan bahwa menggunakan model
pemebalajar based learning merupakan teknik yang memberikan inovasi dalam seni
pengajaran. Menurut (Saputra, 2016) metode pembelajaran problem based learning adalah
metode pembelajaran yang dengan mengikutsertakan peserta didik dalam pemecahan
pamasalah sehingga dapat mengalami secara langsung proses penyelidikan konsep yang
mereka pelajari. Agar siswa berfikir kritis dalam memecahkan masalah. Problem based learnin
menurut (Febriani & Rahmatina, 2020) yaitu belajar yang melibatkan suatu permasalahan
terbuka tidak tersetruktur dunia nyata sebgai konteks dimana siswa dapat mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan membangun pengetahuan siswa baru serta berfikir kritis.
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode problem based learning
adalah metode pembelajaran yang berpusat pada pemecahan permasalahan yang dikaitkan
dengan dunia nyata yang diharapkan siswa aktif dan berfikir kritis saat proses pembalajaran.

Peran guru dalam penggunaan model ini adalah sebagai vasilitator yang memberikan
fasilitas terhadap siswa ketika mengajukan pertanyaan mengani teori serta memberikan

motivasi terhadap siswa supaya aktif dalam pembelajaran (Al-Tabany, 2017).




PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK SEKOLAH
DASAR GUNA MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA

Bcrdzﬁlrkan penjelasan di atas, pengamatan ini berfikus dalam menjelaskan
penggunaan model problem based learning dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar.
Dapat diketahui, bagaimanakah membuat siswa aktif pada saat pembelajaran berlangsung?
serta mengapa banyak penelitian menggunakan model problem based learning saat proses
pembelajaran berlangsung? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas suatu model
yang telah dijelaskan pada latar belakang. Diharapkan dengan menggunakan model ini mampu
meningkatkan keatifan siswa dan kemampuan berfikir kritis ketika proses pembalajaran

berlangsung.

%TODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi literatur dengan melakukan pencarian hasil-hasil
penelitian dari berbagai sumber tertulis, baik berupa buku-buku, artikel, dan jurnal. Studi
literatur yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam informasi
kepustakaan (Rakhmawati & Alifia, 2018). Sehingga informasi yang didapat dari studi
kepustakaan ini dijadikan rujukan untuk memperkuat argumentsi-argumentasi yang ada.

Penelitian ini mennguanakn pendekatan studi pustaka, artinya data yang digunakan
ialah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh penulis guna mendukung
data sekunder. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini merupakan buku, jurnal
penelitian dan publikasi ilmiah yang lainnya yang berkaitan dengan variabel dalam penelitain.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi pustaka
teknik simak, khususnya teknik catat. Teknik catat merupakan teknik pengumpulan data
melalui buku, jurnal penelitian, literatur atau bahan pustaka lainnya yang kemudia dicatat
kembali dan dijadikan sebagai kutipan di dalam sebuah hasil penelitian yang baru(Febriani &
Rahmatina, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metoda’emhelajaran Based Learning

Dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru harus dapat memilih dan menyajikan
srategis dan pendekatan belajar yang efektif. Salah satunya adalah dengan menggunakan model
Pembelajaran Based Learning (PBL). Metode Pembelajaran Based Learning adalah metode
pembelajaran yang menerapkan permasalahan konkret seperti lingkungan peserta didik dalam
berlatih memecahkan permasalahan, kemampuan memecahkan permasalahan dan membuat

siswa aktif dalam proses pembelajaran. Menurut (Rahayu & Yulistiani, 2016) metode
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pembelajaran problem based learning merupakan tahapan pelajaran yang memaksimalkan
kompetensi peserta didik secara memadai yang sistematis melalui kerja kelompok. Hal ini akan
membantu siswa memperkuat, meningkatkan, menguji, dan mengembangkan keterampilan
berfikir mereka dengan cara yang menargetkan masalah kehidupan nyata. Menurut (Ajria et
al., 2018) dalam pembelajaran siswa diorientasikan pada kerja kelompok untuk memecahkan
masalah yang dibahas secara sistematis biasanya melibatkan siswa belajar melalui masalah
kehdiupan nyata yang terkait dengan kehidupan nyata. Siswa didorong untuk menemukan
kasus serta data yang mereka butuhkan hingga dapat memecahkan permasalahan tersebut. Hal
ini akan membuat siswa menemukan solusi atas masalah mereka, untuk mendekati masalah
serta kritis dan sistematis yang dibahas, dan untuk menarik pemahaman mereka dalam
menyimpulkan permasalahan tersebut.

Dalam penerapan metode Problem Based Learning pembelajaran berpusat pada siswa,
yang memecahkan masalah serta bertahap melalui metode ilmiah, sehingga siswa dapat
mempelajari pengetahuan tgrkait masalah. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Mayasari et al., 2022) yang dilakﬁnakan pada tanggal 8-9 Agustus 2022 yang berlokasi di MI
Arrofi kelas V tentang penerapan Problem Based Learning dalam meningkatkan keatifan siswa
dalam proses pembelajaran. Pada Penelitian pertama menunjukkan bahwa sebelum
menggunakan model Problem Based Learning keaktifan siswa masih rendah. Pada penelitian
selanjutya sudah menerapkan model Problem Based Learning ini menunjukkan bahwa
mengalami perubahan yang tadinya rendah menjadi baik. Sehingga dengan menerapkan model
Problem BasebL,earning ini mampu meningkatkan pembelajaran, di mana saaat pelaksaaan
pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning terdapat hasil yang
signifikan saat proses pembelajaran dan siswa terlibat aktif saat bertanya maupun menjawab
pertanyaan.

Model pembelajaran problem based learning mampu mendukung kinerja siswa dalam
belajar. Guru harus mampu melaksanakan pembelajaran berbasis masalah dengan cara yang
benar. Tahapan metodel pelajaran PBL adalah : (1) Mengarahkah siswa pada suatu
permasalahan, (2) Membuat kelompok pembelajaran siswa, (3) Melakukan penelitian individu
serta kelompoknya, (4) Menganalisis serta menyampaikan pekerjaan yang sedang berjalan, (5)
Proses resolusi untuk menganalisis dan menilai masalah (Yelnosia et al., 2020). Metode PBL
yang di laksanakan dalam pembelajaran berbasis matadclajara_n terpadu di sekolah dasar
mampu mengembangkan kualitas prestasi peserta didik. Model PBL efektif di terapkan pada
pembelajaran terpadu berbasis mata pelajaran pada instansi pendidikan terutama sekolah dasar.

Penerapan metode pelajaran berbasis masalah memaksa peserta didik untuk melakukan
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pembelajaran sendiri dan menggali informasi siswa untuk secara aktif, untuk menyajikan
masalah dan mengembangkan pengetahuan mereka sendiri.

Guru berperan penting dalam penerapan PBL. Guru perlu menjelaskan apa tujuan
utama pembelajaran, apa permasalahan yang akan dibahaﬁrta bagaimana guru mengevaluasi
proses pembelajaran. Selain itu guru juga harus mampu memberikan motivasi kepada siswa
untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang akan dibahas. Penerapan model Problem
Based Learning ini akan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan
H:lajar bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang dibahas.

Penerapan Model Prob Based Learning dalam Pembelajaran Tematik

Dalam pelaksaan pembelajaran tematik menggunakan model Problem Based Learning
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan penutup. Dalam
rangka penerapan PBL yang efektif, perlu adanya kontinuitas dan konsistensi antara guru-guru
di tingkat sekolah. Dibutuhkan kerjasama dan komunikasi yang baik dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi model Problem Based Learning secara berkelanjutan.
Melalui pertukaran pengalaman dan praktik terbaik, guru dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran Problem Based Learning dan membcrikalbpengalaman yang konsisten bagi
siswa(Ranianisa Rahmi & Erita, 2023). Pelaksaaan proses pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan langkah-langkah model Problem Based Learning. Di bawah ini adalah hasil analis
yang peneliti peroleh terkait dengan penerapan model Problem Based Learning pada penerapan
pembelajaran tematik.

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh (Sari et al., 2018) penerapan model
Problem Based Learning yang dilaksanakan pada siswa kelas 1V SD Negeri Srirahayu
menunjukkan bahwa dalam penerapan model ini mampu meningkatkan hasil belajar tematik
siswa secara siginifikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya kenaikan presentase
ketuntasan siswa per muatan mata pelajaran dari masa sebelum diterapkan model Problem Best
Learning. Selain itu terdapat kenaikan presentase ketuntasan siswa per muatan pelajaran di
setiap siklusnya. Sesuai dalam (Gunantara et al., 2014) bahwa model Problem Based Learning
ini juga menjadi wadah bagi siswa untuk dapat mengembangkan cara berfikir kritis dan
keterampilan yang lebih tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Eliyasni et % 2020) di SD N kota Padang
dalam penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan RPP sikulus I pertemuan I diperoleh nilai 84,58 % dengan
kualifikasi baik, meningkat pada siklus I pertemuan 2 yang diperoleh dengan nilai 90,63 %
dengan kualifikasi baik. Peningkatan pun terjadi pada siklus II menjadi 96,87 % dengan
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kualifikasi sangat baik. Jadi dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatakan dari siklus I sampai siklus II dengan menggunakan model Pembelajaran Based
Learning. Gl
Hasil penelitian (Ahmad et al., 2023) yang dilaksanakan di SD Negeri OBl\lai Kota
Padang menunjukkan bahwa dalam penilaian aspek guru mengalami peningkatan. Pada siklus
I mencapai 80% dengan kualifikasi baik, sedangkan pada siklus II mencaoai 95% dengan
kualifikasi sangat baik. Dalam penilain aspek siswa juga mengalami peningkatan yang sama.
Di mana hasil belajar siswa pada siklus I mencapai rata-rﬁ 3.16 dan pada siklus II meningkat
menjadi 3.77 dengan kriteria sangat baik. Jadi dalam implementasi pembelajaran tematik
menggunakan model Problem Based Learning mengalami peningkatan yang sangat signifikan.

Hasil penelitian (Setiyaningrum, 2018) dalam implementasi model Problem Based
Learning pada siswa kelas V SD Negeri Salatiga menunjukkan bahwa terdapat peningkatkan
dalam muatan pelajaran PPKn dan IPS. Sebelum menggunakan model Problem Based
Learning tingkat ketuntasan hasil belajar siswa yang mencapai KKM hanya 5 siswa. Namun
setelah menggunakan model Problem based Learning yang dilaksanakan pada siklus I dan
siklus II siswa menjadi aktif dalam berpartisipasi di dalam proses pembelajaran. Hal ini
bedampak pada hasil pembelajaran, di mana hasil pembelajaran juga menagalami peningkatan.

Hasil penelitian (Handayani & Muhammadi, 2020) menunjukkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning berpengaruh pada hasil belajar siswa. Penelitiajhyang
dilaksanakan di kelas V SD Negeri 35 Parak Karakah kota Padang menunjukan bahwa
penggunaan model Problem Based Learning pada hasil belajar siswa lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hal tersebut juga di dukung
dengan perbedaan nilai rata-rata setelah pelaksanaan pembelajaran kelompok dengan
menerapkan model Problem Based Learning lebih tinggi dibanbingkan dengan menerapan
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian (Hasanah & Fitria, 2021) dalam penggunaan model Problem Based
Learning mempengaruhi kognitif IPA pada “lingkungan teman”, subtopik perubahan
lingkungan, khususnya pada pembelajaran tematik yang terintegrasi dengan pelajaran 1,2 dan
5.Dari hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa rata-rata kelas eksperimen adalah 78 22
sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol adalah 6841. Mengalami peningkatan juga pada
kemampuan kognitif IPA kelas ekperimen yang diperoleh rata-rata n-gain yang tinggi
dibandingkan kelas kontrol yitu 0,51 dan 0,31. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penerapan

model PBL mengalami peningkatan.
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Berdasarkan pembahasan dalam artikel sebelumnya, menunjukkan bahwa model PBL
efektif dalam penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Dengan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah ini membantu siswa untuk berpastisipasi aktif dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajarnya. Siswa mampu mengatur untuk keberhasilan

implementasi perapan model pembelajaran tematik.

KESIMPULAN

Berdarsakan hasil pembasahan di atas, penerapan model Problem Based Learning
dalam pemebalajran tematik di seklah dasaréfcktif untuk diterapkan. Penerapan model
berbasis masalah ini akan membantu siswa untuk melakukan pembelajaran sendiri dan
menggali informasi siswa untuk secara aktif dan berfikir kritis dalam menyajikan masalah dan

mengembangkan pengetahuan mereka sendiri.
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